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ABSTRAK

Rahmat Fauzan AN ( 06084032 . Rancang Bangun  Modul Praktikum
Pengontrolan  Motor Induksi Tipa Fasa Secara Berurutan dengan
Menggunakan Programmable Logic Controller ( PLC } dan Sensor Infra
Red. Program Studi Teknik Elektronika, Politeknik Usiversitas Andalas
Padang.

Motor induksi 3 Fasa merupakan motor AC vang banyak dipupakan dalam
industri-industri, karena kesederhanaannya, konstruksi vang kuat dan karakteristik
kerjanya vang baik. Pengontrolan motor induksi 3 fasa dapart dilakukan dari vang
sederhana sampai pada system pengontrolan vang cukup rumit. Pada indutr-
industri motor dioperasikan secara semi otomatis sampai yang otomatis, Namun,
pada tugas akhir ini pengontrolan motor induksi 3 fasa dilakukan secara otomatis
dengan mengpunakan programmable logic controller dan sensor InfraRed.

Pengontrolan motor ini merupakan pengoperasian dua motor atau lebih, dalam
pengoperasian motor kedua beroperasi setelah motar pertama  dioperasikan.
Tujuan dari pengontrolan ini untuk pengontrolan bebarapa motor vang kerjanva
berkelanjutan dan saling berkaitan.

Cara kerja Sensor infra red pada pengontrolan motor induksi tiga fasa secara
berurutan adalah, jika sensor 1 berlogika 1, maka kontaktor | akan beroperasi
dalam waktu 10 second, ocutput pertama dijadikan input maka motor 2 akan
beroperasi dalam waktu 10 detik, dan cutput kedua dijadikan input maka
kontaktor 3 akan beroperasi, Motor 1 akan mati apabila mator 2 beroperasi, motor
2 akan mati apabila motor 3 beroperasi dan motor 3 akan mati apabila motor |
beroperasi.

Kata kunci: Motor induksi 3 fasa, Programmable Logic Controller (PLC) dan
Infra Red.
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BARB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

secars umum, motor listrik berfungsi untuk mengubah energl listrik menjadi

energi mekanik yang berupa tenaga putar, Didalam motor DC, energi listrik diambil

langsung dari kumparan armature dengan melalui sikat dan komutator, oleh karena

itu motor DC disebut motor konduksi. Lain halnya pada motor AC, pada motor AC,

kumparan rotor tidsk menerima energi listrik langsung tetapi secara induksi seperti

yang terjadi pada energi kumparan sekunder transformator, Qleh karena iy, motor

AC dikenal motor induksi. Sebenamya motor induksi dapat diidentikan dengan

transformator yang kumparan primer sebagai kumparan stator stay srmature,

sedangkan kumparan sekunder sebagi kumparan rotor.

Mator induksi 3 fasa banyek dipakai dikalangan industri, ini berkaitan

dengan beberapa keuntungan dan kerugian. Adapun keuntungannya adalah ;

Sangat sederhana dan dava tahan kuat (konstruksi hamper tidak pernah terjadi
kerusakan, khususnya tipe squitrel cage):.

Harga relative murah dan perawatan mudak,

Efisiensi tinggi. Pada kondisi berputar normal, tidak dibutuhkan sikat dan
karenanya rugi daya yang diakibatkannya dapat dikurangi.

Tidak memerlukan starting tambahan dan tidak harus sinkron.



Adapun kerugiannya adalzh sebagai berikut ;

Kecepatan tidak dapat berubah tanpa pengorbanan cfisiensi.

« Tidak seperti motor DC atan motor shunt, kecepatannya menurun seiring
dengan tambahan beban.

* Kopel awal mutiinya lebih rendah dibanding dengan motor DC.

Mator induksi terdiri dari berbagali macam jenis, diantaranyva yaitu motor
induksi berdasarkan macam arusnva maka motor induksi terdici dar Maotor Induksi
Tiga Fasa dan fasa tunggal.

PLC sudah hampir digunaken setiap industd modern, Pada tugas akhir ini
madul PLC dibuat dengan tujuen untuk mengetahui dasar system pengontrolan secara
atomnatis sehingga pengontrolan motor dapat dilakukan dengan PLC dan sensor.
Peagontrolan motor dapat dioperasikan dengan sistem motor DOL. bintang delta,
berurutan, dua kecepatan dan dua arah puldran.

Berdasarkan hal diatas penulis merancang sebuah modul praktek pengontrolan
maotor induksi tiga fasa secara otomatis dengan menggunakan PLC dan senisor vang
bermanfaat untuk menunjang prakiek elektronikea industry. Untuk ity penulis
mengambil judul Rancang Bangun Modul Pratikum Pengontrolan Motor Induksi

Tiga Fasa Secara berurutan dengan Menggunakan PLC dan Sensor Infra Red.



BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

-

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, pengujian dan analisa terhadap
madul pengontrolan motor induksi 3 fass system dua arah putaran dengan
menggunakan PLC dan Sensor Infra Red, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebapai berikut :

1. Modul ini dapat digunakan sebagai pengontrolan motor 3 fasa baik secara

konvensional maupun dengan menggunskan PLC.

2, Kelebiban utama yamg dimiliki PLC adalah kemampuan dengan kapasitas
memproses system dengan cepat, dan sangat efisien untuk semua aplikasi

pENoZraman.

3. P'ada pengontolan motor 3 fasa secars berurutan dapat di aplikasikan

penpgepackan barang pada industri.

4. Pengontrolan motor 3 fasa secara berurutan bertujuan untuk mempermudah

dalam pengoperasian motor induksi 3 fasa sesuia yang diinginkas

3. Dalam menentukan peralatan kontrol untuk pengontrolan !/ penghasutan
motor induksi 3 fasa, haruslah memperhatikan spesifikasi motor induksi dan

Jenis pengontrolan / penghasutan yang digunakan,
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